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ABSTRAK

Daun andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) mengandung senyawa
aktif yang berpotensi sebagai antioksidan dan bahan tabir surya. Penelitian ini
bertujuan untuk memformulasikan gel ekstrak etanol daun andong merah serta
mengevaluasi karakteristik fisik dan nilai Sun Protection Factor (SPF) setiap formula.
Ekstrak diformulasikan dalam tiga kadar ekstrak pada sediaan akhir, yaitu F1 (5%), F2
(10%), dan F3 (15%). Pengujian aktivitas tabir surya dilakukan secara in vitro
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm dengan
metode Mansur sebanyak tiga kali replikasi. Evaluasi sediaan meliputi organoleptik,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, stabilitas melalui sentrifugasi, dan nilai SPF.
Hasil evaluasi organoleptik menunjukkan Formula I berwarna coklat muda, Formula
II berwarna coklat, dan Formula III berwarna coklat tua; seluruh formula memiliki
aroma khas ekstrak dan tekstur semisolid yang homogen. Uji sentrifugasi
menunjukkan tidak terjadi pemisahan fase pada ketiga formula. Nilai pH seluruh
formula sebesar 5,00 = 0,00; nilai viskositas berturut-turut 3.833 + 1,15 cPs, 3.033 +
0,57 cPs, dan 2.500 £ 1,73 cPs; serta daya sebar sebesar 5,0 £ 0,62 cm, 5,8 + 1,43 cm, dan
6,2 £ 0,47 cm — seluruh parameter memenuhi persyaratan sediaan gel. Nilai SPF yang
diperoleh berturut-turut sebesar 9,76 £+ 0,05 (proteksi maksimal), 19,40 = 0,76 (proteksi
ultra), dan 27,39 + 0,08 (proteksi ultra), di mana peningkatan konsentrasi ekstrak
diikuti oleh peningkatan nilai SPF secara konsisten. Namun demikian, hasil ini bersifat
in vitro sehingga belum dapat menggambarkan efektivitas perlindungan aktual pada
kulit secara langsung.

Kata Kunci: Andong merah, gel, SPF, tabir surya
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kul 12. ITA hi kuli
Radiasi  ultraviolet  (UV) puku 00 WITA, schingga kulit,

matahari terdiri atas UVA, UVB, dan yang berperan sebagai pelindung utama

tubuh melalui ski i trat.
UVC. Atmosfer menyerap hampir ubuh melalui skin barrier pada stratum

L tal., 2022 1
seluruh UVC, sehingga yang mencapai korneum (Lundborg et al., 2022), perlu

kulit adalah UVA dan sebagian UVB, dilindungi dari paparan tersebut.

yang dapat merusak sel dan DNA serta Daun andong merah (Cordyline
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meningkatkan risiko stres oksidatif, Jruticosa (L) Chev.) - berpotensi

penuaan dini, dan kanker kulit (Pfeifer, scbagai bahan aktif alami.  Ekstrak
2021). Data BMKG 2025 mencatat

radiasi UV-I di Desa Bariri, Kabupaten

etanolnya memiliki aktivitas

antioksidan kuat pada uji DPPH (ICso
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64,5197 ug/mL) yang ditopang oleh
flavonoid, tanin, saponin, dan steroid
(Utami, 2021; Utami & Jariah, 2023).

Namun, aktivitas antioksidan
tidak identik dengan aktivitas tabir
surya, karena SPF tidak selalu
berkorelasi dengan aktivitas
antioksidan maupun kadar flavonoid
(Ali et al., 2014), meski senyawa
fenolik dan flavonoid secara umum
dikaitkan dengan potensi SPF (Ibrahim
et al., 2022). Karena itu, potensi tabir
surya andong merah perlu dibuktikan
langsung melalui penentuan nilai SPF.
Kadar  flavonoidnya  dipengaruhi
pelarut, yaitu 0,811% pada etanol 70%
dan 0,769% pada etanol 96%, dan
ekstraknya dilaporkan memiliki SPF
8,317 pada 50 ppm (Maesaroh et al.,
2021).

Potensi serupa tampak pada
sediaan lotion dengan SPF 9,81-14,03
pada ekstrak 5-15% (Puspita et al.,
2026). Akan tetapi, nilai SPF sangat
bergantung pada basis dan komponen
formula, misalnya ekstrak kayu
secang yang SPF-nya turun dari 13,96
menjadi 8,32 setelah dibuat gel
(Ambarwati & Imas, 2025), dan
pengembangan andong merah dalam
bentuk gel dengan evaluasi sifat fisik
dan SPF masih terbatas.

Gel  merupakan  sediaan

semipadat yang mudah diratakan,
melekat baik, ringan, dan tidak terlalu
berminyak sehingga sesuai sebagai
tabir surya (Sayuti, 2015). Gel tidak
menyumbat pori, terasa dingin, dan
tidak lengket (Ramlah et al., 2025),
serta mudah meresap ke kulit
(Monoarfa et al.,, 2024). Namun,
kombinasi gelling agent dan humektan
memengaruhi daya sebar, daya lekat,
viskositas, stabilitas, dan SPF (Sumule
et al., 2021), sehingga ekstrak yang
sudah diformulasikan perlu dievaluasi
karakteristik fisik dan nilai SPF-nya.
Atas dasar tersebut, penelitian
ini bertujuan memformulasikan gel
ekstrak etanol daun andong merah pada
beberapa konsentrasi ekstrak,
mengevaluasi  karakteristik  fisiknya
(organoleptis, homogenitas, pH, daya
sebar, daya lekat, stabilitas dan
viskositas), serta menentukan nilai SPF

secara in vitro untuk mengetahui

potensinya sebagai tabir surya.

METODE PENELITIAN

Alat
Alat-alat yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi stemper dan
mortar, sudip, anak timbangan, batang
pengaduk, gelas beaker (Pyrex), gelas
ukur (Pyrex), pH meter (Handylab pH
11/SET), alat viskometer (Rion VT-
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006), spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu UV-1280), timbangan
analitik rotary evaporator
(Heidolph), botol gel, kaca arloji, dan

stopwatch.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun andong
merah (Cordyline fruticosa (L.) A.
Chev.) yang diperoleh dari JI Ayani
Sepakat II, Kota Pontianak, dan telah
dideterminasi ~ di ~ Laboratorium
Biologi, Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Tanjungpura. Bahan lain  yang
digunakan dalam formulasi sediaan gel
meliputi ekstrak etanol daun andong
merah, carbopol (kualitas farmasetis),
propilenglikol (kualitas farmasetis),
trietanolamin  (kualitas farmasetis),
metil paraben (kualitas farmasetis),
propil paraben (kualitas farmasetis),

dan aquadest (kualitas farmasetis).

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di

Laboraturium  Teknologi  Farmasi

Akademi Farmasi Yarsi Pontianak pada

tahun 2026.

Tabel I. Rancangan Formula Gel Ekstrak Etanol Daun Andong Merah

Konsentrasi (%)

Bahan F1 FII FIIT
Ekstrak Etanol Daun Andong Merah 5 10 15
Carbopol 2 2 2
Trietanolamin 0,5 0,5 0,5
Propilenglikol 15 15 15
Metil Paraben 0,18 0,18 0,18
Propil Paraben 0,02 0,02 0,02
Aquadest ad 100 ad 100 ad 100
5%24 jam pada suhu ruang, terlindung
Prosedur Penelitian dari cahaya, tanpa pengadukan, dengan

1. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun
Andong Merah

Simplisia daun andong merah
(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.)
serbuk 60 mesh sebanyak 2,4 kg
dimaserasi menggunakan etanol 70%
dengan perbandingan simplisia dan

pelarut 1:5. Maserasi dilakukan selama

penggantian pelarut setiap 1x24 jam
sebanyak 12 L per siklus, sehingga total
volume pelarut yang digunakan selama
lima hari maserasi adalah 60 L (12 L x
5 siklus). Filtrat yang diperoleh dari

setiap siklus penyaringan digabungkan

(dikompositkan) menjadi satu,
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kemudian dipekatkan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 60°C
hingga diperoleh ekstrak kental.
Ekstrak  kental yang dihasilkan
ditimbang sebanyak 1.000 g, sehingga
diperoleh rendemen ekstrak sebesar
41,67%. (Rabbani, 2023)

2. Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak
Etanol Daun Andong Merabh.

Carbopol dikembangkan
menggunakan aquadest yang telah
dipanaskan  hingga suhu 70°C,
kemudian didiamkan selama 30 menit
hingga mengembang sempurna, lalu
diaduk secara manual menggunakan
lumpang dan stemper hingga homogen.
Selanjutnya, trietanolamin
ditambahkan sambil diaduk manual
hingga terbentuk gel. Metil paraben
dan propil paraben dilarutkan dalam
sebagian propilenglikol tanpa
pemanasan, kemudian dicampurkan ke
dalam basis gel dan diaduk manual
hingga homogen. Ekstrak etanol daun
andong merah dilarutkan dalam sisa
propilenglikol, lalu ditambahkan ke
dalam basis gel dan diaduk manual
hingga tercampur merata. Sisa
aquadest kemudian ditambahkan dan
diaduk  manual hingga sediaan
homogen dan terbentuk gel yang

merata. Homogenitas sediaan diamati

secara visual, yaitu tidak terdapatnya

3. Evaluasi Fisik

gumpalan atau partikel kasar pada
sediaan gel. (Rahmawati et al., 2023)

Sediaan  Gel
Ekstrak Etanol Daun Andong
Merah

Evaluasi sifat fisik sediaan gel
ekstrak etanol daun andong merah
(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.)
bertujuan untuk mengetahui mutu dan
karakteristik  fisik  sediaan  yang
dihasilkan. Parameter yang dievaluasi
meliputi  organoleptik, homogenitas,
pH, viskositas, daya sebar, serta
stabilitas  fisik  melalui  metode
sentrifugasi.

a. Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik
dilaksanakan secara visual terhadap
warna, aroma, dan konsistensi
sediaan. Sejumlah 0,5 gram gel
dioleskan pada kaca objek (object
glass), kemudian diamati secara
langsung. Sediaan gel yang baik
pada  umumnya  menunjukkan
bentuk semipadat yang khas
(Dinofitri et al., 2025).

b. Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan
cara mengoleskan sediaan gel pada
permukaan kaca objek, lalu
mengamatinya di bawah sumber
cahaya. Sediaan dinyatakan

homogen apabila tidak ditemukan
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€.

adanya partikel kasar maupun
gumpalan yang terlihat secara
visual (Dinofitri et al., 2025).
pH

Nilai pH sediaan diukur
menggunakan pH meter yang
elektrodanya dicelupkan langsung
ke dalam formula gel hingga
pembacaan nilai stabil pada layar.
Rentang pH yang dapat diterima
untuk sediaan topikal adalah 4,5—
6,5, sesuai dengan rentang pH
fisiologis kulit (Dinofitri et al.,
2025)

Viskositas
Pengukuran viskositas
dilakukan menggunakan

viskometer  Brookfield dengan
menempatkan 50 mL sampel pada
gelas ukur. Spindel dipilih hingga
posisinya terendam dalam sampel,
dan pengukuran dilakukan pada
kecepatan yang telah ditetapkan.
Sediaan gel yang baik memiliki
nilai viskositas dalam rentang
2.000—4.000 cPs (Dinofitri et al.,
2025).
Daya Sebar
Kemampuan

penyebaran

sediaan diuji dengan menempatkan

1 gram gel di atas cawan petri,

kemudian cawan petri kedua

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu

diletakkan di atasnya selama 1
menit dan diameter sebarnya
dicatat.  Pengujian  dilanjutkan
dengan penambahan beban secara
bertahap (50, 100, dan 150 gram),
masing-masing didiamkan selama 1
menit sebelum diameter diukur
kembali. Nilai daya sebar yang
memenuhi syarat untuk sediaan gel
berada pada kisaran 5-7 cm
(Dinofitri et al., 2025).

Uji Stabilitas (Metode
Sentrifugasi)

Stabilitas fisik sediaan diuji
melalui sentrifugasi pada kecepatan
5.000 rpm selama 30 menit. Kondisi
tersebut  diperhitungkan  setara
dengan gaya gravitasi yang bekerja
pada sediaan gel selama kurang
lebih satu tahun penyimpanan.
Setelah proses sentrifugasi selesai,
sediaan diamati untuk mendeteksi
ada tidaknya pemisahan fase.
Sediaan  dikategorikan stabil
secara  fisik apabila tidak terjadi
segregasi komponen setelah
pengujian. Perlu dipahami bahwa
hasil uji ini hanya mencerminkan
kestabilan fisik jangka pendek,
sehingga tidak dapat menggantikan
uji stabilitas jangka panjang secara
langsung (real-time) (Dinofitri et

al., 2025).
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4. Uji Aktivitas Tabir Surya Gel
Ekstrak Etanol Daun Andong
Merah

Sediaan gel ekstrak etanol daun
andong merah dilarutkan
menggunakan etanol 96% dan
dihomogenkan Selanjutnya,
absorbansi larutan diukur pada
panjang gelombang 290-320 nm
menggunakan spektrofotometer UV-
Vis dengan etanol 96% sebagai
blanko (Puspita et al., 2022). Nilai
absorbansi yang diperoleh pada
masing-masing konsentrasi dicatat,
kemudian digunakan untuk
menghitung nilai Sun Protection

Factor (SPF) berdasarkan persamaan

Mansur (Prasiddha et al., 2016).

Nilai SPF dianalisis menggunakan

metode Mansur:

SPF = CF x £320 EE(A) x 1 (A) x Abs ()
Keterangan:
EE = Spektrum efek eritemal
I = Intensitas spectrum sinar
A = Serapan produk tabir surya
CF = Faktor koreksi (10)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi daun andong merah

dilakukan menggunakan pelarut etanol

70% karena etanol dapat digunakan

untuk mengekstraksi berbagai senyawa

bioaktif dari simplisia. Salah satunya
mampu menarik senyawa flavonoid
yang terdapat dalam simplisia.
Hasil ekstraksi diperoleh
rendemen sebesar 11,49%. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian
Puspita et al. (2022) yang juga
melakukan ekstraksi daun andong
merah. Rendemen ekstrak  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain jenis pelarut, lama ekstraksi,
ukuran  partikel  simplisia,  suhu
ekstraksi, serta perbandingan bahan
dengan pelarut (Waseem et al., 2023).
Flavonoid merupakan salah satu
senyawa yang berpotensi memberikan
aktivitas antioksidan dan tabir surya.
Keberadaan flavonoid dapat diketahui
secara kualitatif melalui uji Shinoda
dengan penambahan serbuk magnesium
dan HCI pekat. Perubahan warna
menjadi  jingga  hingga  merah
menunjukkan adanya flavonoid dalam

ekstrak. (Utami, 2021).

Metode ekstraksi yang
digunakan adalah maserasi karena
prosesnya dilakukan tanpa pemanasan
tinggi sehingga dapat membantu
mencegah kerusakan senyawa aktif
yang tidak stabil terhadap panas.
Ekstrak etanol daun andong merah

yang diperoleh kemudian
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diformulasikan ke dalam sediaan gel
dengan tiga variasi konsentrasi, yaitu
F1 (5%), F2 (10%), dan F3 (15%).
Pembuatan  sediaan = gel
menggunakan  Carbopol  sebagai
pembentuk gel, trietanolamin sebagai
alkalizing agent sekaligus membantu
pembentukan  gel, propilenglikol
sebagai humektan, serta metil
paraben dan propil paraben sebagai
pengawet.  Aquadest  digunakan
sebagai pelarut dalam sediaan serta

ekstrak etanol daun anfong merah

digunakan sebagai zat aktif. Variasi
konsentrasi ekstrak dilakukan untuk
mengetahui karakteristik fisik serta
aktivitas tabir surya dari masing-
masing formula.

Selanjutnya,  sediaan  gel
dievaluasi  meliputi  organoleptik,
homogenitas, pH, viskositas, daya
sebar, stabilitas dengan metode
sentrifugasi, serta aktivitas tabir surya

berdasarkan nilai Sun  Protection

Factor (SPF).

Uji Organoleptis Gel Ekstrak Etanol Daun Andong Merah

Gambar 1. Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Andong Merah

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Gel

Gel Warna Bau Tekstur
Formula I Coklat muda Khas Semi solid
Formula II Coklat Khas Semi solid

Formula III Coklat tua Khas Semi solid

Ket : Formula I (Ekstrak etanol daun andong merah 5%), Formula II (Ekstrak etanol
daun andong merah 10%), Formula III (Ekstrak etanol daun andong merah 15%).

Uji  organoleptik  dilakukan
melalui pengamatan visual terhadap
warna, bau, dan konsistensi sediaan
gel. Pengujian ini bertujuan untuk
menilai keseragaman penampilan serta

mendeteksi perubahan fisik yang dapat

memengaruhi mutu sediaan. (Felany et

al., 2026).

Hasil uji menunjukkan seluruh
formula gel ekstrak etanol daun andong

merah memiliki bau khas dan tekstur

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu

93



Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 13 No. 2, Oktober 2026  ISSN P.2406-807 E.2615-8566

semisolid yang seragam. Perbedaan
warna pada setiap formula dipengaruhi
oleh konsentrasi ekstrak etanol daun
andong merah yang digunakan.
Ekstrak berperan dalam memberikan

warna pada sediaan, sehingga semakin

tinggi  konsentrasi ekstrak  yang
ditambahkan, semakin pekat warna gel
yang dihasilkan. Formula II (10%) dan
Formula III (15%) memiliki warna
lebih pekat dibandingkan Formula I
(5%).

Uji Homogenitas Gel Ekstrak Etanol Daun Andong Merah

Gambar 2. Uji Homogenitas Gel

Ket : Formula I (Ekstrak etanol daun andong merah 5%), Formula II (Ekstrak etanol
daun andong merah 10%), Formula III (Ekstrak etanol daun andong merah 15%).

Uji homogenitas dilakukan
untuk memastikan bahwa seluruh
komponen penyusun sediaan gel
terdistribusi secara merata. Sediaan gel
yang baik ditandai dengan tidak adanya
partikel kasar atau gumpalan yang
terlihat secara  visual sehingga
mengindikasikan bahwa bahan aktif
dan bahan tambahan telah tercampur
dengan baik (Thomas et al., 2023).

Hasil uji homogenitas

menunjukkan bahwa seluruh formula

memiliki susunan yang homogen tanpa
adanya  partikel  kasar  maupun
gumpalan. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun andong merah dan
seluruh bahan penyusun gel telah
terdispersi secara merata dalam basis
gel. Variasi konsentrasi ekstrak tidak
memengaruhi  homogenitas sediaan,
sehingga seluruh formula memenuhi
persyaratan homogenitas sediaan gel
dan memiliki penampilan  yang

seragam.
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Uji Stabilitas Dengan Metode Sentrifugasi
[ TS N E T ED

FIII FI FII FIII

FI FII

o

n

Gambar 3. Sebelum Dan Sesudah Uji Stabilitas Dengan Metode Sentrifugasi

Ket : Formula I (Ekstrak etanol daun andong merah 5%), Formula II (Ekstrak etanol
daun andong merah 10%), Formula III (Ekstrak etanol daun andong merah 15%).

dan tidak lami pemisahan f:
Uji stabilitas gel dilakukan an hidak mengalam perisdaian lase

selama penyimpanan.. (Nofriyianti et

al., 2022).

menggunakan metode sentrifugasi

selama 30 menit dengan

kecepatan 5.000 rpm untuk menilai Hasil  uji  stabilitas  dengan

kestabilan komponen yang terdapat sentrifugasi menunjukkan bahwa

dalam sediaan terhadap pengaruh gaya seluruh  formula  tidak mengalami

selama penyimpanan. Metode ini pemisahan  fase. Tidak adanya

dapat memberikan gambaran pemisahan fase menunjukkan

kestabilan sediaan yang setara dengan bahwa seluruh komponen penyusun

kondisi penyimpanan selama kurang gel tetap tercampur secara merata

lebih 1 tahun. Pengujian dilakukan dan  mampu  mempertahankan

untuk memastikan komponen dalam kestabilan fisiknya selama pengujian.
gel tetap tercampur secara homogen

Hasil Evaluasi Gel Ekstrak Etanol Daun Andong Merah

Tabel 3. Hasil Evaluasi Gel Ekstrak Etanol Daun Andong Merah

Evaluasi Hasil
FI FII FII Syarat
pH 5,00£0,00 5,00+£0,00 5,00=+0,00 4,5-6,5
(Nofriyianti et al., 2022)
Viskositas 3833+1,15 3033+0,57  2500+1,73 2000—4000 cP
(Thomas et al., 2023)
Daya Sebar 5,0+0,62 5,8+1,43 6,2+0,47 5-7 cm

(Yusuetal., 2022)
Ket : Formula I (Ekstrak etanol daun andong merah 5%), Formula II (Ekstrak etanol
daun andong merah 10%), Formula III (Ekstrak etanol daun andong merah 15%).

Pengujian pH  dilakukan untuk memastikan tingkat keasaman
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sediaan sesuai dengan pH kulit. pH
terlalu asam dapat menyebabkan
iritasi, sedangkan pH terlalu basa
dapat menyebabkan kulit kering.
Hasil pengujian menunjukkan
seluruh  formula memiliki pH
5,00+0,00, sehingga  memenuhi
persyaratan pH  gel  4,5-6,5
(Nofriyianti et al., 2022).

Pengujian  viskositas  dilakukan
untuk mengetahui tingkat
kekentalan sediaan dan pengaruhnya
terhadap kemampuan gel untuk
mengalir serta mudah diaplikasikan
pada  kulit.  Hasil  pengujian
menunjukkan  nilai  viskositas
berkisar 2500+1,73-3833+1,15
cP, sehingga  seluruh formula
memenuhi persyaratan viskositas
gel, yaitu 20004000 cP (Thomas et
al., 2023).

Hasil analisis One Way
ANOVA menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi ekstrak etanol daun
andong merah memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
viskositas sediaan (p<0,05). Hasil
tersebut  menunjukkan  adanya
penurunan viskositas seiring
peningkatan konsentrasi ekstrak.

Hal ini dikarenakan semakin tinggi

konsentrasi ekstrak, semakin banyak
pula pelarut yang terbawa ke dalam
sediaan sehingga gel menjadi lebih

encer (Sugihartini ef al., 2020).

Pengujian daya sebar dilakukan untuk
mengetahui kemampuan gel
menyebar pada permukaan kulit.
Hasil pengujian menunjukkan daya
sebar seluruh formula berkisar antara
5,0+0,62-6,2+0,47 cm dan
memenuhi persyaratan daya sebar gel
yang baik, yaitu 5-7 cm (Yusu et al.,
2022). Sehingga menunjukkan bahwa
sediaan memiliki kemampuan
penyebaran  yang  baik  pada

permukaan kulit.

Hasil analisis One Way ANOVA
menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi ekstrak etanol daun
andong merah tidak berpengaruh
signifikan terhadap daya sebar gel
(p>0,05). Meskipun demikian, daya
sebar cenderung meningkat seiring
bertambahnya konsentrasi ekstrak.
Hasil ini berbeda dengan penelitian
Anggoro & Endriyatno. (2024) pada
sediaan gel ekstrak daun sirih cina,
yang menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi Carbopol 940
berpengaruh  signifikan terhadap
daya sebar gel (p<0,05).
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Uji Aktivitas Tabir Surya Gel Ekstrak Etanol Daun Andong Merah
Tabel 4. Nilai SPF Gel Ekstrak Etanol Daun Andong Merah

Gel Nilai SPF Gel Tipe Proteksi
Formula I 09,76+0,05 Proteksi maksimal
Formula II 19,40+0,76 Proteksi ultra

Formula II1

27,39+0,08

Proteksi ultra

Ket : Formula I (Ekstrak etanol daun andong merah 5%), Formula II (Ekstrak etanol
daun andong merah 10%), Formula III (Ekstrak etanol daun andong merah 15%).

Pengujian Sun Protection Factor
(SPF) dilakukan untuk mengetahui
kemampuan  sediaan gel  dalam

memberikan  perlindungan  terhadap
paparan sinar ultraviolet. Hasil pengujian
menunjukkan nilai SPF Formula I, I, dan
III berturut-turut sebesar 9,76+0,05
19,40+0,76
(proteksi ultra), dan 27,39+0,08 (proteksi
ultra) (Prasiddha et al., 2016).

Nilai SPF

(proteksi maksimal),

menunjukkan
peningkatan seiring bertambahnya
konsentrasi ekstrak etanol daun andong
merah. Dengan hasil analisis One Way
ANOVA menunjukkan nilai signifikansi
p<0,05, yang berarti variasi konsentrasi
ekstrak memberikan pengaruh
signifikan terhadap nilai SPF.

Hasil ini sejalan dengan
penelitian Maesaroh et al. (2021)
yang melaporkan bahwa ekstrak
etanol daun andong merah
menggunakan etanol 70% memiliki
kadar flavonoid sebesar 0,811% dan
nilai SPF 8,317 pada konsentrasi

50 ppm.

Flavonoid memiliki struktur
cincin aromatik dan ikatan rangkap
terkonjugasi yang memungkinkan
penyerapan radiasi ultraviolet,
sehingga dapat memberikan efek
fotoprotektif dan berpotensi digunakan
sebagai bahan tabir surya (Li ef al.,

2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
ekstrak etanol daun andong merah
(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.)
berhasil diformulasikan menjadi
sediaan gel dengan karakteristik fisik
yang baik. Formula I menghasilkan
warna cokelat muda, Formula II
cokelat, dan Formula III cokelat tua,
seluruh formula memiliki bau khas,
tekstur semisolid, serta homogen. Hasil
uji  sentrifugasi menunjukkan tidak
adanya pemisahan fase, seluruh formula

memenuhi persyaratan pH, viskositas,

dan daya sebar. Nilai SPF Formula I, II,
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19,40+0,76  (proteksi ultra), dan
27,39+0,08 (proteksi ultra), dimana
formula III menghasilkan nilai SPF
paling tinggi.
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